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Abstrak
 

Kualitas lingkungan hidup saat ini cenderung semakin menurun dan mengkhawatirkan. Penyebab utamanya

adalah pemanfaatan sumberdaya alam yang sangat berlebihan dan terlalu berorientasi kepada kepentingan

manusia itu sendiri (antroposentris). Sikap hidup seperti itu cenderung eksploitatif dan tidak memikirkan

nasib generasi yang akan datang, sehingga sumberdaya alam yang sangat terbatas itu akan semakin habis

dan akhirnya alam akan menjadi ancaman bagi manusia.

 

Mengingat sumberdaya alam yang semakin berkurang, maka pembangunan sekarang harus lebih

berorientasi ke alam (ekosentris), sebagaimana masyarakat tradisional melakukannya sampai sekarang.

Masyarakat tradisional harus mempertahankan keadaan ekosistemnya dengan susah payah karena dampak

arus globalisasi yang melanda dunia, dan kondisi ekonomi, sosial, dan politik nasional yang tidak

menguntungkan.

 

Kampung Naga di Tasikmalaya Jawa Barat adalah salah satu lingkungan permukiman tradisional yang

mengalami benturan antara nilai-nilai baru yang modem dengan nilainilai lama warisan para leluhur mereka

yang tradisional. Untuk mengatasi permasaiahan tersebut, perlu dilakukan kebijakan pembangunan

lingkungan yang arif, komprehensif; dan kondusif agar lingkungan permukiman tradisional tersebut dapat

dilestarikan.

 

Permukiman yang dihuni oleh 325 penduduk atau 104 KK ini, dan menempati luas lahan yang relatif kecil,

yaitu sekitar 11,5 hektar, terbagi atas 1,5 hektar untuk lahan perumahan, sedangkan sisanya digunakan untuk

lahan persawahan, kolam ikan, kebun atau hutan (diluar hutan lindung milik pemerintah yang berada

dibawah pengawasan masyarakat tradisional Kampung Naga, dan dijadikan sebagai hutan larangan).

Disamping itu, mereka juga memiliki sawah dan kebun lain yang ada di luar lingkungan Kampung Naga

yang secara ekonomis menunjang kehidupan sehari-hari masyarakatnya,

 

Perkembangan penduduk, kehidupan sosial-ekonomi, pariwisata, dan teknologi yang terjadi di sekitar

lingkungan Kampung Naga menimbulkan gesekan antara nilai-nilai baru yang modern dengan nilai-nilai

lama yang tradisional, baik dalam cara berpikir, bersikap, maupun bertindak masyarakatnya. Perkembangan

ini mungkin akan menimbulkan perubahan dalam bentuk penyesuaian (adaptasi) terhadap perubahan

tersebut. Kami meperkirakan (hipotesis) bahwa nilai-nilai baru tersebut tidak akan menimbulkan perubahan

yang berarti (signifikan) di dalam kehidupan Mau kebudayaan masyarakat tradisional Kampung Naga,

karena masih kuatnya memegang adat.

 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=73821&lokasi=lokal


Tesis ini mencoba meneliti apa yang terjadi di dalam masyarakat, khususnya terhadap lingkungan

permukiman Kampung Naga yang merupakan wujud kebudayaan fisik. Tujuannya adalah: (1) untuk

mengetahui perubahan yang terjadi serta faktor-faktor penting apa saja yang mempengaruhi perubahan

tersebut, dan (2) untuk mendapatkan sebuah model atau konsep perencanaan pelestarian lingkungan

permukiman Kampung Naga yang adaptif terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi. Metoda

penelitian yang kami gunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Data diperoleh berdasarkan

survai lapangan dan pengamatan melalui wawancara secara mendalam (in-depth interview), pengukuran,

dan perekaman. Data dianalisis dengan melihat kecenderungannya serta penifsiran terhadap aspek budaya

dan lingkungan dalam persoalan pelestarian.

 

Dari hasil wawancara, pengamatan, perekaman, serta pengukuran langsung di lapangan, dapat di-identifikasi

beberapa gambaran/permasalahan lingkungan permukiman sebagai berikut:

1. Berkurangnya hutan dan kebun yang menghasilkan bahan-bahan dasar untuk pembuatan rumah.

2. Meningkatnya daya dukung lingkungan pertanian akibat penggunaan pupuk buatan.

3. Meningkatnya kegiatan pembuatan barang-barang kerajinan yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi.

4. Meningkatnya wisatawan mancanegara (Wisman) dari wisatawan nusantara (Wisnu) yang dapat memicu

perkembangan sosial-ekonomi dan budaya penduduknya.

5. Penggunaan alat komunikasi (hiburan) radio dan televisi yang dapat membuka kesempatan lebih besar

masuknya pengaruh luar.

6. Perkembangan penduduk yang terus meningkat dikaitkan dengan daya tampung lingkungan

perumahannya.

 

Atas pertimbangan tersebut diatas, maka model atau konsep perencanaan pelestarian lingkungan

permukiman tradisional Kampung Naga harus mencakup pelestarian lingkungan alam, sosial, dan, binaan,

yang meliputi aspek-aspek: (1) pelestarian lahan untuk perkebunan dan hutan, (2) sistem pertanian, (3) adat-

istiadat, (4) pendidikan, (5) Hasil kerajinan, (6) perumahan, (7) kolam ikan.

<hr /><i>Study on Traditional Community Adaptation to the Environment (Factors that Affect the

Environmental Conservation Planning Pattern of a Traditional Settlement at Kampung Naga in Tasikmalaya,

West Java)Nowadays, the quality of the livelihood in living environment tend to be decrease and very

anxious. It's caused by human activities using natural resources that are more strengthen on the human being

orientation (anthropocentric). This attitude to life brings them to have an exploitative thinking, and didn't

think the generation afterwards; so the limitation of natural resources will end and finally it will threaten

human being.

 

The orientation of the environmental development should be change from anthropocentric to eco-centric

views like the Kampung Naga traditional community do. But, they are having difficulties to preserve the

living environment because of the globalization and unprofitable conditions of economy, social, and politic

in Indonesia today.

 

Kampung Naga is one of the traditional living environments that had been influenced by external factors

like technology, social, and economy. To solve these problems, it should be doing by making development

policy which is having wisely, comprehensiveness, and conduciveness.



 

Kampung Naga which is inhabited about 325 people or 104 families approximately occupied 11,5 hectares,

divided to 1,5 hectares for housing area, and the rest are utilizing for another functions such as rise-fields,

fish ponds, plantations or forestry (excluding the government forest which is under Kampung Naga

community supervision, and it has to become prohibited forest or "hutan larangan"). Besides these

properties, they also have the rise-field and plantation area outside the Kampung Naga environment which

economically supporting their livelihood.

 

The development of inhabitant, social economy, recreation activities, and technology can touch each other

between present or modern values and traditional values in all of the Kampung Naga community cultural

activities. The adaptation of them maybe happened for this condition. The hypothesis of this research is that

the present values significantly couldn't change in this livelihood or their cultural traditional communities.

 

This research tries to identify the Kampung Naga traditional living environmental problems. The objectives

of this research are: (1) to know all the changes and what significant factors are affecting those changes, (2)

to get the model or the concept of the Kampung Naga conservation planning pattern that is adapted to the

changes. This research using the "description method" of qualitative approach. The data are obtained by

field survey and supervision through in-depth interview, measuring, and photo taking. The data are analyzed

by using the "trend analyses" and by interpreting the cultural aspect and environmental conservation.

 

From the result of these surveying activities, it can be identified some environmental community problems,

such as:

1. The decreasing of forest and plantation that produced the basic materials for building the traditional

house.

2. The increasing of agricultural carrying capacity because of using artificial tenure.

3. The increasing of making bamboo handicraft which economically has high value.

4. The increasing of tourism that stimulate the development of social, economy, and cultural aspects.

5. Utilization of radio and television set has broaden the walk view of the community.

6. The population increases which affect to the living facilities.

 

Base on all the problems above, therefore the model or concept of Kampung Naga conservation planning

pattern covered the natural, social, and built environment aspects, such as: (1) conservation for the

plantation and forest, (2) agricultural system, (3) custom and tradition, (4) education, (5) home industry, (6)

housing, (7) fish-pond.
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